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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh integritas dan kompetensi staf keuangan
terhadap kualitas laporan keuangan desa di wilayah Kecamatan Porong serta sejauh mana faktor-faktor tersebut
mempengaruhi kualitas laporan keuangan desa di wilayah Kecamatan Porong. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif asosiatif dengan kuesioner skala Likert (1-5) yang disebarkan.
Semua populasi diambil sampelnya dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Sumber data yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah data primer dan data sekunder. Teknik statistik yang digunakan untuk menguji
hipotesis adalah analisis regresi linier berganda. Pengujian analisis data menggunakan perangkat lunak SPSS
Versi 16 yang meliputi uji validitas dan reliabilitas, analisis berganda, uji koefisien determinasi, uji asumsi
klasik, uji signifikan parsial (uji t), dan uji signifikan simultan (uji F). Hasil analisis menunjukkan bahwa
variabel integritas berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan desa di wilayah Kecamatan
Porong. Pada wilayah Kecamatan Porong, kualitas laporan keuangan desa dipengaruhi secara signifikan oleh
variabel kompetensi staf keuangan. Faktor integritas dan kompetensi staf keuangan mampu menjaga dan
meningkatkan kualitas laporan keuangan desa di wilayah Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo sebesar
66%, berdasarkan koefisien determinasi atau R Square sebesar 0,660. Namun, sisanya sebesar 34% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Kata kunci: Integritas, Kompetensi Staf Keuangan, Kualitas Laporan Keuangan Desa

Abstract — This study aims to determine the influence of integrity and competence of financial staff on the
quality of village financial reports in Porong District and the extent to which these factors affect the quality of
village financial reports in Porong District. The type of research used in this study is associative quantitative
data with a Likert scale questionnaire (1-5) distributed. All populations were sampled using saturated sampling
techniques. Data sources used in data collection were primary and secondary data. The statistical technique
used to test the hypothesis was multiple linear regression analysis. Data analysis testing used SPSS Version
16 software which included validity and reliability tests, multiple analysis, coefficient of determination tests,
classical assumption tests, partial significance tests (t-tests), and simultaneous significance tests (F-tests). The
results of the analysis showed that the integrity variable significantly influenced the quality of village financial
reports in Porong District. In Porong District, the quality of village financial reports was significantly
influenced by the competence variable of financial staff. The integrity and competence of financial staff are
66% effective in maintaining and improving the quality of village financial reports in Porong District, Sidoarjo
Regency, based on a coefficient of determination (R-square) of 0.660. However, the remaining 34% is
influenced by other factors not included in this study.

Keywords: Integrity, Financial Staff Competence, Village Financial Report Quality

DOI:
Article Received ............... ;Revised ............... ;Accepted ....onnnall. ; Published ................

Copyright © 2025 Uswatul Khosniyyah, Achmad Nur Fuad Chalimi, Datuk Maralelo Siregar
This article is licensed under CC-BY-SA | 14


mailto:uswatulkhosniyyah28@gmail.com

Uswatul Khosniyyah dkk | Pengaruh Integritas Dan Kompetensi Staf Keuangan ...

PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014
menjelaskan bahwa “Desa adalah kesatuan masyarakat hokum yang mempunyai batas
wilayah yang berhak mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan adat istiadat.
Hak-haknya diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia”. Sedangkan “keuangan desa adalah segala hak dan kewajiban desa yang dapat
dinilai dengan uang serta segala sesuatu yang tersedia dalam bentuk uang dan barang
yang berkaitan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa”.

Salah satu permasalahan yang ada di Indonesia adalah pemerataan pembangunan
desa. Sesuai dengan berlakunya Undang-undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun
2014, pemerintah desa mempunyai peluang yang sangat baik untuk mengatur dirinya
sendiri dan melaksanakan pembangunan serta pengelolaan keuangan desa dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kualitas hidup di desa. Pemerintah desa
sebagai lembaga negara terkecil juga bertanggung jawab menyelenggarakan pengelolaan
keuangan menurut tugas dan fungsinya menurut rencana yang telah disetujui oleh desa
dan perangkat desa, pemerintah desa dan Badan Permusyawaratan Desa. Dalam
pelaporan keuangan, tanggung jawab pemerintah desa harus dilaksanakan dengan benar
dan jelas untuk menjamin transparansi dan akuntabilitas.

Integritas laporan keuangan adalah laporan keuangan yang menyajikan
kejujuran staf keuangan dengan sebenar-benarnya dan tanpa ada yang disembunyikan.
Jika laporan keuangan tidak jujur, maka pengungkapan yang berlebihan akan sangat
merugikan para pengguna laporan keuangan tersebut (Hardiningsih, 2013). Laporan
keuangan mematuhi aturan akuntansi yang berlaku umum dan memenuhi kriteria
keandalan, laporan tersebut dianggap memiliki integritas (Kieso, 2015:10).

Salah satu faktor terjadinya kecurangan laporan keuangan yaitu kurangnya etika
akuntansi yang berujung pada buruknya kualitas laporan keuangan. Yarahmadi dan
Bohloli (2015) berpendapat bahwa etika dapat diartikan sebagai nilai-nilai yang dimiliki
orang tentang perilaku berdasarkan kebaikan dan keburukan, kemauannya atau akibat
dari tindakannya.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun 2007 tentang
pengelolaan keuangan desa, dana desa harus diperhatikan dalam pengelolaan keuangan.
Perencanaan adalah tugas yang bertujuan untuk mengelola keuangan desa. penganggaran,
pengelolaan, pelaporan, pertanggungjawaban, serta pengawasan. Untuk melaksanakan
kegiatan tersebut diperlukan pengelolaan yang baik dalam pemerintahan desa. Tata kelola
dana desa yang bertanggung jawab memerlukan pengelolaan yang kompeten dan
integritas. Sesuai dengan aturan Undang-undang tata pengelolaan yang benar yaitu
pelaksanaan tugas, fungsi, wewenang, hak dan kewajiban pemerintah desa dalam
merencanakan pembangunan dan pelaksanaannya. Integritas menjadi kunci pengelolaan
keuangan desa agar terhindar dari korupsi.

Dalam mencapai tanggung jawab atas pengelolaan keuangan dana desa, kepala
desa dan aparat pemerintah desa harus menunjukkan integritas dalam menjalankan
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kegiatan dan pelaporan kegiatan. Integritas adalah entitas otonom yang mematuhi
komitmen peraturan yang ditetapkan. Komitmen mencerminkan prinsip, motivasi,
keyakinan, emosi, logika, tindakan, dan peraturan. Seseorang yang memiliki integritas
tinggi berarti lebih berkomitmen terhadap peraturan yang berlaku.

Salah satu cara pelaporan pertanggungjawaban Laporan keuangan daerah atau
yang dikenal dengan LKPD digunakan untuk pengelolaan keuangan daerah dalam satu
tahun anggaran. Contoh laporan tersebut antara lain neraca, laporan arus kas, laporan
realisasi anggaran, dan catatan atas laporan keuangan. Menurut Standar Akuntansi
Pemerintah (SAP), laporan keuangan pemerintah daerah harus memenuhi persyaratan
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005, yaitu relevan, dapat dipercaya, dapat
diperbandingkan, dan mudah dipahami agar dapat dikatakan berkualitas tinggi. Selain itu,
pengelolaan pelaporan keuangan yang transparan, bertanggung jawab, dan partisipatif
merupakan suatu keharusan bagi pemerintah daerah. Untuk memahami SAP secara
menyeluruh, seseorang harus melalui proses Standar Akuntansi Pemerintah (SAP),
dimanfaatkan secara luas untuk menghasilkan laporan keuangan pemerintah berkualitas
tinggi melalui penerapan APBN/APBD dan pembuatan laporan akuntabilitas (Rohmah et
al., 2020).

Laporan keuangan merupakan produk sampingan dari disiplin ilmu akuntansi,
maka diperlukan orang-orang yang memiliki pengetahuan atau keterampilan akuntansi
untuk menyusunnya. Pemerintah desa harus berhadapan dengan masalah seperti laporan
keuangan yang tidak memenuhi syarat. Di wilayah Kecamatan Porong, sejumlah desa
kesulitan untuk menyediakan laporan keuangan yang ringkas dan berkualitas tinggi. Hal
tersebut disebabkan oleh beberapa hal yang terjadi. Kemahiran pegawai keuangan
merupakan salah satu elemen yang dapat memengaruhi kualitas laporan keuangan.

Pendapatan desa akan bertambah dengan adanya dana yang terkumpul. Bagi
pemerintah desa, APBDesa adalah tantangan sekaligus peluang. Pengelolaan keuangan
desa yang efektif,mulai dari strategi dan pelaksanaan hingga pengawasan dan
pertanggungjawaban, harus dipastikan oleh aparat desa. Pemerintahan desa membutuhkan
sumber daya manusia andal, keterampilan dan berdedikasi juga dibutuhkan dalam
pengelolaan keuangan daerah. untuk menghindari terjadinya penyimpangan keuangan dan
anggaran secara keseluruhan keuangan tidak terserap.

Penyusunan laporan keuangan, pemerintahan daerah, dan pemerintahan yang
berkualitas memerlukan staf keuangan yang memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam membuat laporan keuangan untuk publik. Penerapan sistem pengendalian internal,
persyaratan akuntansi pemerintah, dan kompetensi staf keuangan untuk menyiapkan
laporan keuangan merupakan hal yang penting, selain memiliki tenaga profesional
keuangan yang berkualifikasi.

Berdasarkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 1
Tahun 2017, Pasal 2 ayat 6, kompetensi diartikan sebagai kemampuan bekerja yang
meliputi sikap kerja dan kompetensi yang memenuhi persyaratan jabatan tertentu.
Kompetensi meliputi perilaku, sikap, kemampuan, dan pengetahuan yang harus dimiliki
oleh staf keuangan agar dapat melaksanakan tugasnya secara efektif. Kompetensi
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merupakan perpaduan antara keahlian dan perangkat yang dimiliki oleh masing-masing
desa. Keberhasilan pembangunan desa dapat terwujud dengan adanya peningkatan alokasi
keuangan pemerintah desa dan peningkatan kemampuan staf keuangan untuk
menyampaikan laporan keuangan desa berkualitas tinggi.

Membahas mengenai kualitas laporan keuangan, integritas dan kompetensi staf
keuangan adalah unsur yang paling krusial dalam mempengaruhi penyusunan laporan
keuangan untuk menjamin bahwa laporan tersebut memuat informasi yang akurat.dan
berkualitas tinggi akan bermanfaat bagi masyarakat dan pemerintah, yang menggunakan
laporan keuangan. Dalam menyajikan laporan keuangan, kompetensi staf keuangan sangat
membantu karena, tanpa penerapan oleh para pelanggar, sistem terbaik sekalipun tidak
akan berguna.

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini ditujukan untuk mengetahui
pengaruh Integritas dan kompetensi staf keuangan terhadap kualitas laporan keuangan desa
di wilayah Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo.

METODE PENELITIAN
1. Apakah integritas terdapat pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan desa di
wilayah Kecamatan Porong?
2. Apakah kompetensi staf keuangan terdapat pengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan desa di wilayah Kecamatan Porong?
3. Seberapa besar pengaruh integritas dan kompetensi staf keuangan terhadap kualitas
laporan keuangan desa di Kecamatan Porong?

TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui apakah integritas berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
desa di wilayah kecamatan porong.
2. Untuk mengetahui apakah pengaruh kompetensi staf keuangan terhadap kualitas
laporan keuangan desa di wilayah Kecamatan Porong.
3. Untuk mengetahui seberapa besar integritas dan kompetensi staf keuangan
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan desa di wilayah kecamatan Porong.

LANDASAN TEORI
Integritas
Saad dan Abdillah (2017) menjelaskan bahwa, integritas laporan keuangan

diartikan sebagai ukuran kejujuran dan kebenaran suatu perusahaan dalam menyajikan
seluruh informasi yang diminta pihak yang terkait melalui laporan keuangan
Indikator Integritas sebagai berikut :

1. Kejujuran

2. Keberanian

3. Sikap Bijaksana

4. Tanggung Jawab
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Kompetensi Staf Keuangan
Kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki pegawai berupa
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Perilaku yang diperlukan dalam melaksanakan
tugasnya, sehingga setiap pegawai dapat melaksanakan tugasnya secara profesional,
efisien dan efektif (Iwan Hermansayah, 2019)
Indikator Kompetensi Staf Keuangan yaitu:

1. Pengetahuan

2. Keterampilan

3. Sikap Kerja

Kualitas Laporan Keuangan
Kasmir (2019:7) dalam buku Analisis Laporan Keuangan. Laporan keuangan adalah
ringkasan situasi keuangan perusahaan pada tanggal dan waktu tertentu untuk
keperluan internalnya. Indikator kualitas laporan keuangan desa yaitu:

1. Relevan

2. Andal

3. Dapat dibandingkan

4. Dapat dipahami

Kerangka Konsep Penelitian

Integritas (X1)

T~

” D Kualitas Laporan

Kompetensi Staf Keuangan / Keuangan (Y)
(X2)

\ J

Sumber : Data Primer yang di kembangkan dalam Penelitian

Hipotesis Penelitian :

1. Hi. Integritas berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan desa di
wilayah kecamatan Porong.

2. Ha. Kompetensi staf keuangan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan desa di wilayah kecamatan Porong.

3. H3: Integritas dan Kompetensi staf keuangan secara Bersama-sama
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan desa di wilayah
kecamatan Porong.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang termasuk dalam jenis
penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono “Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada poulasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan”. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer
dan sumber data sekunder, data primer merupakan sumber yang memberikan akses
langsung dari responden yaitu melakukan pengisian kuesioner, responden berperan
sebagai sumber utama data penelitian. Sumber data sekunder adalah sumber yang
memperoleh informasi secara tidak langsung, seperti dari makalah atau orang lain.
Informasi dari Pemerintah Desa di wilayah Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo
merupakan salah satu sumber data sekunder yang digunakan pada penelitian ini,
khususnya informasi mengenai profil kecamatan, serta tinjauan pustaka yang terdapat di
internet dan di buku serta jurnal yang dapat dikutip untuk mendukung data sekunder
lainnya. Tempat penelitian ini dilakukan di seluruh Kantor Desa/Kelurahan di Kecamatan
Porong Sidoarjo.

Tempat penelitian dipilih dengan pertimbangan bahwa data dan informasi yang
dibutuhkan dapat diperoleh. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 50 perangkat desa,
termasuk Kepala Desa//Kelurahan, sekretaris, dan bendahara, yang tersebar di lima belas
(15) desa di wilayah Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo, sesuai dengan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel pada penilitian ini adalah staf
keuangan pada seluruh Kantor Desa/Kelurahan di Kecamatan Porong Sidoarjo.

Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh.
Pengambilan sampel jenuh adalah pengambilan sampel yang menggunakan semua
anggota populasi. Sumber data untuk penelitian ini adalah sampel dari seluruh populasi.
Sejumlah 50 perangkat desa dari 15 (lima belas) Desa/Kelurahan diwilayah Kecamatan
Porong Kabupaten Sidoarjo, meliputi Kepala Desa/Kelurahan, Sekretaris, dan Bendahara.

Pengukuran variabel menggunakan skala likert. Dalam skala Likert, pernyataan
— pernyataan yang diajukan, baik pernyataan positif maupun negatif, dinilai oleh subjek
dengan nilai 5= sangat setuju, 4= setuju, 3= netral, 2= tidak setuju,1= sangat tidak setuju.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Dalam penelitian dimana pengumpulan data dengan menyebar kuesioner maka
data harus diuji dengan uji :
1. Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan sesuatu
instrumen. Pernyataan kuesioner dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel.
2. Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukan bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya konsisten serta memiliki akurasi pengukurannya sebagai alat
pengumpul data. questioner dikatakan reliabel apabila mempunyai nilai Alpha
Cronbach > 0,6 (Ghozali, 2018).
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Uji Asumsi Klasik

1.  Uji normalitas
Uji normalitas data untuk mengambil keputusan dalam penelitian ini
menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov dengan kriteria jika nilai
Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak atau data
berdistribusi normal dan sebaliknya.

2. Uji heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memastikan residual dari satu
observasi dengan residual dari pengamatan lain berbeda dalam model regresi.
Grafik Scatterplot adalah alat grafik yang dipakai pada penelitian ini untuk
mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas.

3.  Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas dimaksudkan menguji model regresi apakah terdapat
hubungan antar variabel bebas (Ghozali, 2018).

4.  Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menemukan hubungan antara kesalahan
yang mengganggu pada periode t (periode analisis) dan kesalahan pada
periode t-1 (periode sebelumnya) pada model linier.

Analisis Regresi Linier Berganda
Y=a+p1Xi+p2Xo

Keterangan :

Y = Kualitas Laporan Keuangan Desa
o = Nilai Konstanta

X = Integritas

X2 = Kompetensi Staf Keuangan

B1 = Nilai Koefisien Regresi X

B2 = Nilai Koefisien Regresi X

Uji Hipotesis

1. Uji Signifikan Parsial (Uji T)
Uji t digunakan untuk menunjukkan pengaruh satu variabel independen secara
individual terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Kriteria uji t adalah : apabila
nilai signifikan t < 0,05 berarti HO ditolak dan H1 diterima, artinya semua variabel
independen secara individu dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.

2. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Uji Simultan (uji F) dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara

simultan terhadap variabel terikat . Jika nilai Sig. > 0,05 maka secara simultan
variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat dan sebaliknya.

3. Analisis Koefisien Determinasi (R-square)
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Tujuan dari uji koefisien determinasi adalah untuk mengetahui sejauh mana
variabel independen dapat mempengaruhi dan menjelaskan variabel dependen.

Keterkaitan variabel X dan Y secara simultan diketahui menggunakan uji R2. Jika
angka R? mendekati 1, Hal ini menunjukkan adanya peningkatan korelasi antara
variabel X dan Y. Sebaliknya, jika nilainya mendekati 0 maka hal ini menunjukkan
bahwa hubungan tersebut semakin lemah. Besarnya kontribusi dari masing-masing
variabel bebas (X) dan pengaruhnya terhadap variabel terikat (Y) dihitung dengan
menggunakan koefisien determinasi, yang juga dikenal sebagai R-square (R?). Sisanya
dipengaruhi variabel independen (X) lainnya yang tidak terdapat pada penelitian.
Koefisien korelasi dikuadratkan dan dikalikan dengan 100% untuk menentukan nilai

R2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

UJI VALIDITAS

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah tidaknya suatu kuesioner.
Kuesioner dikatakan valid apabila nilai r niwng harus berada diatas 0,3, hal ini dikarenakan
jika 1 niuung lebih kecil dari 0,3 berarti item tersebut memiliki hubungan yang lebih rendah
dengan item-item pertanyaan lainnya dari pada variabel yang diteliti, sehingga item
tersebut dinyatakan tidak valid. Rumus untuk menghitung r tabel adalah df =n -2. Karena
ada 36 responden, nilai df adalah 36-2 = 34 dengan tingkat signifikan 5% (0,05). Hasil
pada r tabel yaitu 0,329 Hasil uji validitas menggunakan SPSS V.16 adalah sebagai

berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel Item Thitng | Riabel Signifikan Keterangan
Xi.1 0,536 0,001 Valid
Xi.2 0,436 0,008 Valid
Xi.3 0,424 0,010 Valid
X1.4 0,469 0,004 Valid
X1.5 0,569 0,000 Valid
Xi.6 0,526 0,001 Valid
Pengaruh Integritas | X,.7 | 0,726 | 0329 0,000 Valid
(X1) X1.8 0,489 0,002 Valid
X1.9 0,442 0,007 Valid
X1.10 | 0,364 0,029 Valid
Xi.11 | 0,671 0,000 Valid
X1.12 10,568 0,000 Valid
Kompetensi X>.1 0,588 0,329 0,000 Valid
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Staf Keuangan (X2) | X».2 0,803 0,000 Valid
X2.3 0,784 0,000 Valid

X2.4 0,820 0,000 Valid

X2.5 0,867 0,000 Valid

X2.6 0,743 0,000 Valid

X2.7 0,820 0,000 Valid

X2.8 0,864 0,000 Valid

X2.9 0,802 0,000 Valid

X2.10 | 0,853 0,000 Valid

X2.11 | 0,680 0,000 Valid

X2.12 0,712 0,000 Valid

X2.13 | 0,648 0,000 Valid

X2.14 | 0,683 0,000 Valid

Yl 0,682 0,000 Valid

Y2 0.682 0,000 Valid

Y3 0,682 0,000 Valid

Y4 0,662 0,000 Valid

Kualitas Y5 0,675 0,000 Val?d
Laporan Keuangan Des Yo 0.781 0,329 0-000 Valid
) Y7 0,380 0,022 Valid
Y8 0,707 0,000 Valid

Y9 0,623 0,000 Valid

Y10 0,340 0,042 Valid

Y11 0,419 0,011 Valid

Y12 0,392 0,018 Valid

Sumber : Pengolahan data dengan program SPSS 16 (2024)
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Semua item pernyataan dianggap valid karena, seperti ditunjukkan item
pernyataan X1, X2, dan Y pada Tabel 1 di atas, memiliki nilai r hitung > dari 0,329 dan
tingkat signifikan < dari alpha 0,05.

UJI RELIABILITAS

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur ketepatan pernyataan kuesioner. Sutu
kuesioner dikatakan reliable apabila jawaban responden terhadap pernyataan dilakukan
secara konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pernyataan kuesioner dikatakan reliable
apabila memiliki nilai Cronbach alpha > 0,6.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Koefisien Cronbach’s Alpha Keterangan
X1 0,735 Reliabel
X2 0,943 Reliabel
Y 0,811 Reliabel

Sumber : Output Data SPSS 16 (2024)

Keandalan instrumen pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini
ditunjukkan oleh nilai koefisien Cronbach’s Alpha masing-masing variabel > dari 0,6
seperti terlihat pada Tabel 2 di atas. Dengan demikian, dimensi Xi, X2, dan Y yang
disusun dalam kuesioner merupakan pernyataan yang diberikan responden dengan
stabilitas dan konsistensi yang tinggi.

Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Tabel 3. Uji Normalitas

Nilai Signifikan Standart Keterangan
0,754 0,05 Normal
Sumber : Output Data SPSS 16 (2024)

Karena nilai Sig. 0,754 > 0,05 maka distribusi data dikatakan normal.

2. Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistic Keterangan
Tolerance VIF
Integritas (X1) 0,569 1,757 I .
Kompetensi Staf (X2) | 0,569 1757 | NNonMultikolinearitas

Sumber : Output Data SPSS 16 (2024)
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Berdasarkan Tabel 4 diatas, nilai VIF untuk variabel Integritas (X1) maupun
Kompetensi Staf Keuangan (X2) < 10 dan nilai toleransinya > 0,1 sehingga
disimpulkan bahwa antar variabel bebas Integritas dan Kompetensi Staf Keuangan
tidak terjadi multikolinearitas.

3. Uji Heterokedastisitas
Gambar 1. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
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Sumber: Data primer diolah dengan program SPSS 16 (2024)

Grafik scatterplot memiliki pola menyebar sesuai dengan hasil uji
heteroskedastisitas ditunjukkan pada gambar diatas yang titik-titiknya tidak berbentuk
pola yang jelas dan tersebar secara random yang di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.

4. Uji Autokorelasi
Tabel S. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model

R

R Square

usted R Squ

Error of the Estim

Durbin-Watson

1

.812¢

.660

.640

2.55570

2.241

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Staf Keuangan, Intergritas

b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Desa
Sumber: Data primer diolah dengan program SPSS 16 (2024)

Pada hasil diatas menunjukkan hasil DW test (Durbin Watson test) sebesar
2,241 (n=36, k=2, hasil dU yaitu 1,587 sedangkan hasil 4-dU yaitu 2,413). Jika dU <
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d < 4-dU (1,587 < 2,241 < 2,413) maka tidak terdapat masalah autokorelasi dan
dinyatakan layak untuk dipakai.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized |Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 12.359 5.929 2.085 .045
1 Intergritas .340 147 311 2.309 .027
Rompetensi Staf 345 081 574 4267 | 000
euangan

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Desa

Sumber: Data primer diolah dengan program SPSS 16 (2024)
Nilai persamaan regresi linear berganda ini :
Y =12,359 + 0,340 X; + 0,345 X»
Dengan intepretasi persamaan berikut ini:

a. Konstanta (o)) sebesar 12,359, berarti jika nilai konstanta Integritas (X1), Kompetensi
Staf Keuangan (X») tetap konstan atau memiliki nilai 0, maka nilai Kualitas Laporan
Keuangan Desa (Y) yaitu 12,359.

b. Nilai koefisien regresi variabel integritas (Xi) terdapat pengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan,yang berarti variabel dependen naik sebesar 0,340 untuk setiap
kenaikan 1

c. Nilai koefisien regresi variabel kompetensi staf keuangan (X2) mempunyai pengaruh
yang baik terhadap kualitas laporan keuangan, yang berarti variabel dependen bertambah
yaitu 0,345 untuk setiap kenaikan 1.

Uji Hipotesis
1. Uji Signifikan Parsial (Uji T)

a. Uji Hipotesis 1
Variabel Integritas : Nilai thiung pada variabel independent sebesar 2,309 > 2,035 dan nilai
Sig 0,027 < 0,05 yang berarti H; diterima dan Hy ditolak. Oleh karena itu, integritas dapat
menaikkan kualitas laporan keuangan desa di wilayah kecamatan Porong. Hasil
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penelitaan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian (Ramadhan, 2020, Pandiangan et al.,
2021, Nuzula Agustin et al., 2023).

b. Uji Hipotesis 2
Variabel Kompetensi staf keuangan : Nilai Thiung pada variabel independen sebesar 4,267
> 2,035 dan nilai Sig 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan H> diterima.

Dengan demikian, kompetensi staf keuangan dapat menaikkan kualitas laporan keuangan

desa di wilayah kecamatan Porong. Hasil ini sesuai dengan penelitian (Nuzula Agustin et al.,
2023).

2. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Tabel 7. Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F)

ANOVA"
Model Sum of Squares| Df [Mean Square F Sig.
Regression 418.679 2 209.339 32.050  .000*
1 Residual 215.543 33 6.532
Total 634.222 35

a. Predictors: (Constant), Kompetensi staf keuangan, Integritas

b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
Sumber :Pengolahan data primer dengan program SPSS /6 (2024)

Nilai Fhitung sebesar 32,050 > Fiaper yaitu 3,28 dan nilai Sig 0,000.

Berdasarkan hasil tersebut yang artinya kualitas laporan keuangan desa
dipengaruhi oleh integritas dan kompetensi staf keuangan secara bersama-sama.
Maka dari itu H3 dapat diterima.

3. Analisis Koefisien Determinasi (R-Square)
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Model Summary
Model R R Square  |Adjusted R Square|Std. Error of the Estimate
1 8122 .660 .640 2.55570

a. Predictors: (Constant), Kompetensi staf keuangan, Integritas
Sumber :Pengolahan data primer dengan program SPSS 16 (2024)

Pada hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil R-square yaitu 0,640 dan koefisien
korelasi (R) adalah 0,812. Artinya, faktor integritas dan kompetensi staf keuangan
memiliki dampak sebesar 0,660 (66%) terhadap kualitas laporan keuangan desa, yang
menunjukkan variabel integritas dan kompetensi staf keuangan secara bersama-sama
mempunyai pengaruh sebesar 66% pada variabel dependen kualitas laporan keuangan
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desa, dan sisanya 34% (100%—-66%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak
tercakup pada penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Integritas terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa di Wilayah
Kecamatan Porong

Menurut hasil penelitian yang telah dilaksanakan, variabel integritas dan
kompetensi staf keuangan memiliki beta positif sebesar 0,311 dan nilai thitung 2,310 untuk
variabel Xi. Mengingat tuber sebesar 2,035, maka dapat disimpulkan bahwa integritas
memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan desa (2,309 > 2,035) pada
tingkat signifikansi 0,027 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan
desa meningkat seiring dengan meningkatnya integritas.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier, koefisien regresi variabel independen
menghasilkan nilai positif sebesar 0,340. Agar variabel dependen kualitas laporan
keuangan desa dapat dipengaruhi oleh variabel independen, yaitu integritas.

Jika dinyatakan dalam persamaan regresi linier sederhana, akan menjadi sebagai
berikut:

Y =12,359 + 0,340X

Berdasarkan persamaan di atas, angka-angka tersebut menunjukkan bahwa
integritas laporan keuangan desa adalah sebesar 12,359 + 0,340 dan konstanta 12,359,
maka nilai kualitas laporan keuangan desa adalah 12,359 jika tidak ada integritas atau
bernilai 0. Namun, koefisien regresi sebesar 0,340 menunjukkan bahwa kualitas laporan
keuangan desa akan naik sebesar 0,340 untuk setiap penambahan 1 skor integritas.

Dalam pengelolaan keuangan, integritas mengacu pada kejujuran, keberanian,
kebijaksanaan, dan tanggung jawab staf keuangan. Integritas berfungsi sebagai landasan
kepercayaan publik dan berfungsi sebagai standar yang digunakan anggota untuk
mengevaluasi semua pilihan mereka. Integritas adalah gagasan yang menunjukkan
kesesuaian antara nilai, prinsip, dan Tindakan (Ardiani, 2019).

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Susi Ardiani (2019) yang menemukan
bahwa variabel terikat Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa (Y) dipengaruhi
oleh variabel bebas Integritas (X). Hal ini menunjukkan bahwa akuntabilitas pengelolaan
keuangan dana desa semakin meningkat seiring dengan kualitas perangkat desa di
Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin.

Pengaruh Kompetensi Staf Keuangan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa
di Wilayah Porong

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, uji H> menunjukkan bahwa kompetensi
mempunyai beta positif sebesar 0,574 yang mempunyai nilai positif, memiliki hasil thiwung
> trabel (4,267 > 2,035) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,000 < 0,05. Yang artinya, ada
pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan desa di wilayah
Kecamatan Porong pada kompetensi staf keuangan. Dengan kata lain apabila variabel
kompetensi yang dimiliki staf keuangan desa yang ada di wilayah kecamatan Porong
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semakin baik, Dengan demikian, kualitas laporan keuangan juga akan meningkat.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier, koefisien regresi variabel independen

menghasilkan nilai positif sebesar 0,345,agar variabel dependen yaitu kualitas laporan

keuangan desa dipengaruhi oleh variabel independen, yaitu kompetensi staf akuntansi.

Jika dinyatakan dalam persamaan regresi linier sederhana, akan menjadi sebagai berikut:
Y =12,359 + 0,345X

Berdasarkan persamaan di atas, kualitas laporan keuangan desa setara dengan
12,359 + 0,345 kompetensi staf keuangan, dan nilai konstanta 12,359, kualitas laporan
keuangan desa yaitu 12,359 jika staf keuangan tidak kompeten atau bernilai 0. Kualitas
laporan keuangan desa akan naik sebesar 0,345 untuk setiap tambahan 1 skor kompetensi
staf keuangan, menurut koefisien regresi sebesar 0,345.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan desa sangat
dipengaruhi oleh kompetensi. Dalam hal ini, peran kompetensi staf keuangan akan
memberikan dampak atau kontribusi positif terhadap terciptanya informasi keuangan
daerah yang berkualitas.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fifi
Sulfiyah (2018) yang menemukan bahwa kualitas laporan keuangan desa di Kecamatan
Arosbaya, Kabupaten Bangkalan sangat dipengaruhi oleh kompetensi staf akuntansi. Dan
sejalan dengan penelitian Rita J.D. Atarwaman dan Dhevita Tuasamu (2021), kualitas
laporan desa di Kota Ambon sangat dipengaruhi oleh kompetensi staf keuangan.

Analisa Seberapa Besar Pengaruh Integritas dan Kompetensi Staf Keuangan
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa di wilayah kecamatan Porong

Menurut hipotesis ketiga, kualitas laporan keuangan desa sangat dipengaruhi
oleh integritas dan kompetensi staf keuangan di wilayah kecamatan Porong Kabupaten
Sidoarjo. Nilai Fhiung sebesar 32,050 > Fpel sebesar 3,28 dan nilai sebesar Sig 0,000.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan desa dipengaruhi oleh
integritas dan kompetensi staf keuangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin baik
integritas dan kompetensi staf keuangan perangkat desa di wilayah kecamatan Porong
kabupaten Sidoarjo maka semakin meningkat kualitas laporan keuangan desa di wilayah
kecamatan Porong kabupaten Sidoarjo.

Kualitas laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh faktor integritas dan
kompetensi staf keuangan dengan nilai R square sebesar 0,660 atau 66%. Hal tersebut
menjelaskan bahwa besarnya pengaruh variabel independen, khususnya integritas dan
kompetensi staf keuangan secara bersama-sama berpengaruh positif sebesar 66%,
sedangkan sisanya sebesar 34% (100% - 66%) dipengaruhi oleh faktor-faktor tambahan
yang tidak tercakup dalam penelitian ini.

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Irin Enzelin (2021) yang
menjelaskan bahwa integritas meningkatkan kualitas laporan keuangan desa. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan desa akan meningkat seiring dengan
integritas perangkat desa. Penelitian ini memberikan pemahaman baru tentang bagaimana
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pentingnya etika seorang akuntan dalam menghasilkan sebuah laporan keuangan
berkualitas.

KESIMPULAN

1. Pengaruh integritas terhadap kualitas laporan keuangan desa di wilayah Kecamatan
Porong Kabupaten Sidoarjo dengan nilai thitung 2,309 > trabel 2,035 dengan nilai Sig
sebesar 0,027 < 0,05. Hal tersebut berarti Hy ditolak dan H; diterima. Hal ini berarti
semakin baik integritas seorang staf keuangan maka akan semakin baik pula kualitas
laporan keuangan desa yang dihasilkan oleh staf keuangan tersebut. Seorang staf
keuangan harus mampu menjaga integritasnya, artinya staf keuangan tersebut harus
bersikap jujur dan transparan, berani, bijaksana dan bertanggung jawab dalam
melaksanakan laporan keuangan desa.

2. Kompetensi staf keuangan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan desa di
wilayah Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo dengan nilai thiung 4,267 > 2,035
dengan nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut berarti Ho ditolak dan H> diterima.
Semakin tinggi kompetensi staf keuangan maka akan semakin tinggi pula kualitas
laporan keuangannya.

3. Integritas dan kompetensi staf keuangan berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan desa di wilayah Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo. Hal tersebut sesuai
dengan uji F dimana nilai Fhiwng sebesar 32,050 > Frapel sebesar 3,28 dan nilai Sig
sebesar 0,000 nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Persentase variabel integritas dan
kompetensi staf keuangan terhadap kualitas laporan keuangan desa (R Square) sebesar
0,660 = 66%. Hal ini berarti bahwa variabel bebas integritas dan kompetensi staf
keuangan secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat yaitu kualitas laporan
keuangan sebesar 66% dan sisanya sebesar 34% (100% - 66%) dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini.

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan desa di wilayah
Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo dipengaruhi secara signifikan oleh integritas
dan kompetensi staf keuangan, semakin tinggi kompetensi dan integritas aparatur
keuangan maka semakin tinggi pula kualitas laporan keuangan desa. Di wilayah
Kecamatan Porong, dapat disimpulkan bahwa instansi pemerintah desa harus terus
menjunjung tinggi integritas dan kompetensi staf keuangan dalam kegiatan
operasionalnya. Selain itu, instansi pemerintah desa juga harus terus melakukan
pembinaan dan pengembangan kepada setiap staf agar staf keuangan dapat menjaga
dan meningkatkan kemampuannya dalam menghasilkan laporan keuangan desa yang
berkualitas dan mencegah terjadinya penyimpangan keuangan.

Saran

1. Bagi pemerintah desa, organisasi pemerintahan desa di wilayah Kecamatan Porong
kabupaten Sidoarjo sebaiknya mempertahankan dan meningkatkan Integritas dalam
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melaksanakan pengelolaan keuangan untuk mendukung kepercayaan publik dan
menjadi standar penilaian anggota dalam menilai semua pilihan mereka. Baik di bawah
pengawasan maupun tidak, perangkat desa yang mengikuti aturan yang ditetapkan
oleh pemerintah desa mampu menjalankannya dengan benar. Perilaku perangkat desa
yang bertindak sesuai dengan tindakan nyata dan tidak menambah atau mengurangi
fakta yang sudah ada merupakan salah satu indikasi kejujuran. Untuk meningkatkan
kualitas laporan keuangan desa di wilayah Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo,
serta jumlah dana yang dialokasikan untuk desa dan memastikan keberhasilan
pembangunan desa, pemerintah desa di wilayah Kecamatan Porong, Kabupaten
Sidoarjo, juga harus meningkatkan kompetensinya melalui pendidikan dan pelatihan
khusus staf keuangan. Hal ini karena staf keuangan merupakan aset desa yang sangat
penting, dan perekrutan staf baru di masa mendatang harus sejalan dengan dinamika
dan tuntutan hukum yang berlaku.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh para akademis sebagai
sumber bahan ajar atau penelitian selanjutnya.

3. Untuk peneliti selanjutnya, Penelitian ini hanya memfokuskan pada kajian dua
variabel bebas, yaitu integritas dan kompetensi staf keuangan terhadap kualitas laporan
keuangan desa, diketahui masih terdapat faktor-faktor lain yang tidak diteliti yang
memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan desa seperti sistem
pengendalian internal, pemanfaatan teknologi informasi, implementasi aplikasi sistem
keuangan desa, intelegensi, motivasi, objektivitas dan lain-lain. Dengan tujuan untuk
lebih menyempurnakan pemahaman untuk perihal yang mempengaruhi kualitas
laporan keuangan desa di wilayah kecamatan Porong kabupaten Sidoarjo dan lebih
memperluas populasi dan sampel untuk meneliti dengan judul yang sama dan
melakukan di beberapa kabupaten/kota sehingga hasil yang diperolah dapat ditarik
kesimpulan yang lebih bersifat umum.
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